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ABSTRAK 

Fauziyah, 2024. Pengaruh Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Perilaku Agresif Anak 

Usia 4-5 Tahun. Skripsi, Program Studi Pendidian Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mutiara Sari, M.Pd. 

Pembimbing 2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

Kata Kunci : Intensitas penggunaan smartphone, perilaku agresif 

Era perkembangan yang cepat telah menghadirkan teknologi canggih yang dilengkapi 

dengan berbagai fitur yang mempermudah aktivitas sehari-hari dan saat ini, manusia bergantung 

pada teknologi tersebut. Baik anak-anak maupun orang dewasa aktif menggunakan teknologi 

informasi tersebut, salah satunya yaitu smartphone. Pada dasarnya penggunaan smartphone 

sangat mempengaruhi perilaku anak. Hal ini terjadi apabila tidak adanya pengawasan dari orang 

tua yang dapat menyebabkan gangguan perilaku agresif pada anak. 

Dari latar belakang penelitian diatas maka peneliti merumuskan masalah, yakni 

bagaimana pengaruh intensitas penggunaan smartphone pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat 

NU 01 Singosari, bagaimana perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 01 

Singosari, dan bagaimana pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku agresif anak usia 

4-5 tahun. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan intensitas penggunaan smartphone 

terhadap perilaku agresif anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 01 Singosari, mendeskripsikan 

perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 01 Singosari, dan mendeskripsikan 

pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku agresif anak usia 4-5 tahun. 

Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi, dimana variabel independent yang digunakan adalah 

intensitas penggunaan smartphone dan variabel dependent adalah perilaku agresif anak usia 4-5 

tahun. Penelitian ini dilakukan di TK Muslimat NU 01 Singosari dengan jumlah populasi 76 wali 

murid yang dijadikan sampel karena populasi tersebut kurang dari 100 responden. Instrumen 

penelitian ini menggunakan skala likert dengan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian antara variabel intensitas penggunaan smartphone dengan 

perilaku agresif menunjukkan bahwa (1) Intensitas penggunaan smartphone yang paling tinggi 

pada indikator durasi penggunaan smartphone dalam sehari. (2) Data keseluruhan perilaku agresif 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 01 Singosari yaitu sebesar 3,24. (3) Adanya 

pengaruh intensitas penggunaan smartphone terhadap perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun. 
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ABSTRAK 

Fauziyah, 2024. The Effect of Smartphone Use Intensity on Aggressive Behavior of Children Aged 

4-5 Years. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Islamic 

Religion, University of Islam Malang. Supervisor 1: Dr. Mutiara Sari, M.Pd. Supervisor 

2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

Kata Kunci : Intensity of smartphone use, aggressive behavior 

The rapid development era has brought advanced technology equipped with various 

features that facilitate daily activities, and currently, humans rely on this technology. Both 

children and adults actively use this information technology, one of which is smartphones. 

Essentially, the use of smartphones significantly influences children's behavior. This 

occurs when there is a lack of parental supervision, which can lead to aggressive behavior 

in children. 

Based on the above research background, the researcher formulated the problems: 

how does the intensity of smartphone use affect children aged 4-5 years at TK Muslimat 

NU 01 Singosari? What are the aggressive behaviors exhibited by children aged 4-5 years 

at TK Muslimat NU 01 Singosari? And how does smartphone use influence aggressive 

behavior in children aged 4-5 years? 

The aim of this research is to describe the intensity of smartphone use and its effect 

on aggressive behavior in children aged 4-5 years at TK Muslimat NU 01 Singosari. The 

study also aims to describe the aggressive behavior exhibited by these children and the 

influence of smartphone use on such behavior. 

To achieve these objectives, the research employs a quantitative approach with a 

correlational study design. The independent variable is the intensity of smartphone use, and 

the dependent variable is aggressive behavior in children aged 4-5 years. The research is 

conducted at TK Muslimat NU 01 Singosari, with a population of 76 parents of students 

sampled due to the population being less than 100 respondents. The research instrument 

utilizes a Likert scale, and data collection techniques include questionnaires and 

documentation. 

Based on the research results, the relationship between the intensity of smartphone 

use and aggressive behavior shows that: (1) the highest intensity of smartphone use is 

indicated by the duration of daily smartphone usage. (2) The overall score for aggressive 

behavior among children aged 4-5 years at TK Muslimat NU 01 Singosari is 3.24. (3) There 

is an influence of smartphone use intensity on aggressive behavior in children aged 4-5 

years. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Era perkembangan yang cepat telah menghadirkan teknologi canggih yang 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memudahkan aktivitas sehari-hari dan 

saat ini, mausia bergantung pada teknologi tersebut. Baik anak-anak maupun 

orang dewasa menggunakan teknologi informasi yang sering disebut sebagai 

gadget (Mil, S., & Shanzivani, S. 2023). 

Gadget adalah alat komunikasi elektronik dan ada PDA (Personil Digital 

Assistant) yang memiliki kemampuan mirip dengan komputer (Usman et al., 

2019). Ada berbagai jenis gadget seperti ponsel/smartphone, laptop, komputer, 

tablet, kamera digital, dll (Ompusunggu et al., 2022). Smartphone sebagai salah 

satu gadget yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana sosial, pendidikan, dan platfrom untuk pengembangan karakter 

(Rahiem et al., 2022). Smartphone membedakan diri dari telepon genggam atau 

perangkat PDA lainnya melalui kecerdasan perangkat, sensor-sensor yang 

dimilikinya, dan kemampuan konektivitas jaringan yang memungkinkannya 

terhubung dengan platfrom media (Lee & Lee, 2016 dalam Mil, S., & 

Shanzivani, S. 2023).  

Smartphone tidak hanya digunakan untuk berinteraksi melalui media 

sosial dan komunikasi dengan kerabat, tetapi juga memainkan peran penting 

sebagai alat pembelajaran dalam era digital (Hijriyani & Astuti, 2020). Selain 

itu, smartphone juga berperan sebagai alat komunikasi, platfrom media sosial, 
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alat penunjang pendidikan, dan sarana pengembangan kepribadian (Rahiem et 

al., 2022). 

Penggunaan smartphone pada anak harus didampingi dan diawasi oleh 

orang tua, keadaan tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran orang tua 

ketika anaknya menggunakan smartphone. Oleh karena itu orang tua harus 

memperhatikan anak ketika sedang menggunakan smartphone dengan cara 

mengontrol setiap konten yang dilihat anak dan memperhatikan durasi 

penggunaannya  (Nofiani, 2021). 

Ada dua aspek yang perlu dipertimbangkan, yaitu durasi dan konten. 

Anak-anak dibawah usia 5 tahun dapat diberikan smartphone, namun mereka 

harus berhati-hati dalam berapa lama menggunakannya. Misalnya saja 

menggunakan smartphone seminggu sekali, seperti saat libur sekolah, dan hanya 

memberikan waktu luang selama 30 menit (Triastutik, 2018).  

Penggunaan smartphone pada anak mempunyai dampak positif dan 

negatif. Dampak positif menggunakan smartphone bisa meningkatkan 

kreativitas dan daya pikir anak, terutama membantu mereka dalam mengatur 

kecepatan kemampuan otak kanan. Tak hanya itu, penggunaan smartphone juga 

dapat mendukung penyelesaian tugas sekolah, menyediakan informasi terbaru, 

memperbaiki kemampuan bahasa anak, serta menggairahkan kreativitas mereka 

(Hasibuan, 2022). Selain itu, melalui penggunaan smartphone, anak-anak 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan berbahasa dan juga melibatkan 

orang tua dalam pengawasan langsung terhadap mereka (Maulia et al., 2020).  



3 
 

 
 

Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa penggunaan smartphone 

dengan pengawasan orang tua dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan 

kreativitas berpikir anak (Maulia et al., 2020). Riset lain yang melibatkan 31 

orang tua di Amerika menunjukkan bahwa smartphone memberikan kemudahan 

untuk mengakses informasi terkait pendidikan dan kesehatan, mengatasi 

kebosanan, serta mengurangi tekanan pada anak (McDaniel & Radesky, 2017).  

Dibalik kelebihan tersebut, anak-anak yang tidak memberikan waktu saat 

menggunakan smartphone cenderung mengalami ketergantungan terhadap 

perangkat tersebut. Penggunaan yang berlebihan dari smartphone juga 

berdampak pada anak-anak yang menghabiskan waktu terlalu banyak untuk hal 

tersebut (Kurniasari, Anggraheni & Dewi, 2022).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang sering menggunakan 

smartphone memiliki dampak negatif pada perkembangan sosial emosional 

mereka. Hal ini tercermin dalam persentase sebesar (53,5%) dimana anak-anak 

menjadi individu yang lebih tertutup, lebih suka kesendirian, mengalami 

gangguan pola tidur, menunjukkan perilaku agresif, kurang kreativitas, dan 

berpotensi menjadi korban cyberbullying (Sulistiawati, 2019). Sebanyak (26%) 

anak yang menggunakan gadget masuk dalam kategori penggunaan smartphone 

yang tinggi, yang menyebabkan mereka sering menentang, tidak menunjukkan 

minat dalam bermain dengan teman seumurannya, dan menunjukkan perilaku 

agresif (Syifa et al., 2019). Peneliti lain juga menunjukkan bahwa penggunaan 

smartphone tanpa pengawasan orang tua dapat berdampak pada gangguan 

pertumbuhan otak pada anak-anak, obesitas, kurang tidur, masalah kesehatan 

mental, dan perilaku agresif (Susmiati et al., 2020).  



4 
 

 
 

Perilaku agresif muncul dari kejadian yang disaksikan dan mendengarkan 

secara langsung. Ini berarti meniru contoh yang pernah dilihat atau ungkapan 

perilaku kasar seperti, membahayakan, menyakiti atau mencelakakan orang lain 

(Sugiarti, 2022). Dari sudut pandang yang berbeda menyatakan bahwa perilaku 

agresif mencakup tindakan yang dapat melukai diri sendiri atau orang lain baik 

secara lisan maupun non-lisan (Nugraheni & Christiana, 2019). Dari uraian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif adalah hasil peniruan perilaku 

yang mencelakakan dan berpotensi melukai diri sendiri atau seseorang, 

berdasarkan pengalaman yang dialami oleh individu. 

Selain itu perilaku agresif anak memiliki dua jenis, yang pertama adalah 

perilaku verbal, seperti menggunakan kata-kata yang tidak pantas atau hinaan, 

berteriak serta membentak. Sedangkan yang lainnya adalah perilaku fisik, 

seperti mencengkram, menendang atau menyepak, memukul, dan mencubit 

(Marpaung, 2018).  

Pada dasarnya penggunaan smartphone sangat mempengaruhi perilaku 

anak. Hal ini terjadi apabila tidak adanya pengawasan dari orang tua yang 

menyebabkan anak-anak menonton video atau game yang tidak sesuai dengan 

usianya dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi cara berfikir anak.  

Berdasarkan informasi yang didapat oleh penulis pada hari Sabtu, 02 

Desember 2023 dari salah satu guru Kelompok A di TK Muslimat NU 01 

Singosari Ibu Ummul Chikmah memberikan informasi bahwa di Kelompok  A 

masih terdapat anak yang berperilaku agresif, seperti berteriak, tantrum, berkata 

kasar, bahkan sampai menangis ingin pulang hanya untuk berma in smartphone. 
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Selain itu ada juga dampak positifnya yaitu, menambah pengetahuan pada anak, 

meningkatkan kreativitas anak, dan menambah kosa kata baru. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui lebih jauh lagi terkait Pengaruh Intensitas Penggunaan 

Smartphone Terhadap Perilaku Agresif Anak Usia 4-5 Tahun yang terjadi di TK 

Muslimat NU 01 Singosari.   

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana intensitas penggunaan smartphone pada anak usia 4-5 tahun di 

TK Muslimat NU 01 Singosari? 

2. Bagaimana perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 

01 Singosari?  

3. Bagaimana pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku agresif 

anak usia 4-5 tahun?    

 

C. Tujuan  

1. Mendeskripsikan intensitas penggunaan smartphone pada anak usia 4-5 

tahun di TK Muslimat NU 01 Singosari. 

2. Mendeskripsikan perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat 

NU 01 Singosari. 

3. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku 

agresif anak usia 4-5 tahun.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku agresif anak 

usia 4-5 tahun  

 

E. Kegunaan Penelitian  

Penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh intensitas penggunaan smartphone terhadap perilaku agresif 

pada anak.  

b. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lanjutan di masa mendatang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Harapannya, penelitian ini bisa menjadi acuan untuk memahami 

bagaimana pengaruh intensitas penggunaan smartphone terhadap 

perilaku agresif pada anak.  

b. Bagi Peneliti  

Peneliti ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman pribadi 

dalam hal penelitian tentang intensitas penggunaan smartphone 

terhadap perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun. 
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c. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

dosen dalam rangka meningkatkan proses belajar mahasiswa yang 

dipimpinnya.  

 

 

F. Definisi Operasional 

1. Smartphone adalah benda teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus 

untuk berkomunikasi yang dilengkapi dengan fitur-fitur canggih 

menyerupai komputer.  

2. Perilaku agresif merupakan suatu tindakan seperti, memukul, marah dan 

mengejek untuk menyerang dan melukai orang lain baik secara fisik 

maupun psikis kepada sesuatu yang dianggap menjengkelkan, mengganggu 

atau menghambat 
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BAB VI  

PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan uraian dari hasil 

pembahasan penelitian. 

A. Kesimpulan  

Dari data yang diperoleh dari penelitian dan pengujian yang dilakukan 

dalam pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Intensitas penggunaan smartphone pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Muslimat NU 01 Singosari yang paling tinggi dengan hasil 3,95 pada 

indikator durasi penggunaan smartphone, sedangkan yang paling rendah 

yaitu dengan hasil mean 2,17 pada indikator frekuensi tingkat keseringan 

penggunaan smartphone dalam sehari.  

2. Perilaku agresif pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 01 Singosari 

dipicu dengan penggunaan smartphone yang paling tinggi dengan hasil 

3,34 pada indikator marah, sedangkan perilaku agresif yang tidak sering 

muncul atau dengan hasil yang paling rendah yaitu dengan hasil 2,28 pada 

indikator mengejek.  

3. Adanya pengaruh intensitas penggunaan smartphone yang tidak normal 

pada anak sehingga menyebabkan anak berperilaku agresif. Maka 

didapatkan hasil yang signifikansi yaitu 0,000<0,05 yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan ini dinyatakan bahwa besar pengaruh 

antara variabel intensitas penggunaan smartphone dengan perilaku agresif 

adalah 0,015%.  
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B. Saran  

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian ini, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, pendidik memberikan himbauan atau informasi bahwa 

bahaya menggunakan smartphone terlalu lama pada anak usia dini 

terutama pada perilaku agresif.  

2. Bagi orang tua, hendaknya dapat meminimalisir dengan mengawasi setiap 

konten yang sesuai dengan usia anak dan membatasi penggunaan 

smartphone serta tidak melewati batas pemakaian pada anak. Orang tua 

juga harus konsisten untuk memberikan penggunaan smartphone pada 

anak misal seminggu sekali dan hanya memberikan waktu luang 30 menit.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga bisa mengeksplor lebih lanjut topik yang 

terkait dengan permasalahan Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap 

Perilaku Agresif Anak Usia 4-5 Tahun dengan subjek, objek dan masalah 

yang berbeda, sehingga mampu menyajikan informasi yang bermanfaat 

bagi pembaca. 
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